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Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1)
bagaimana proses Komunikasi Interpersonal antara siswa dengan sesama siswa
tunanetra, (2) Bagaimana komunikasi Interpersonal antara siswa dan guru
tunanetra.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakan  metode deskriptif yang berguna untuk
memberikan fakta dan data mengenai proses komunikasi interpersonal antar
penyandang tunanetra, kemudian data tersebut dianalisis secara kritis dengan
dasar teori self disclosure oleh Johari Window.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Proses komunikasi
interpersonal yang dilakukan menggunakan pesan verbal. Hal ini lebih
memudahkan siswa-siswi penyandang tunanetra ini untuk memahami isi pesan
yang hendak disampaikan. Dalam proses berlangsungnya komunikasi
interpersonal antara siswa ini memiliki keterbukaan yang tinggi antara satu sama
lain. Pengungkapan diri berada dalam kuadran terbuka. (2) Proses komunikasi
interpersonal antara guru dan siswa tunanetra berupa bimbingan-bambingan dan
pengajaran-pengajaran kepada siswa. Dalam hal ini guru sebagai komunikator
selain menggunakan pesan verbal juga disertai dengan pesan non verbal berupa
rabaan atau arahan kepada siswa. Dalam proses berlangsungnya komunikasi
interpersonal ini, guru cenderung dominan dalam mengarahkan pembicaraan.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran adalah (1) bagi tunanetra
dibutuhkan keberanian dan rasa percaya diri untuk berkomunikasi terutama
dengan orang awas agar tidak ada rasa takut ketika menjalin suatu komunikasi. (2)
bagi guru hendaknya dalam penyampaian materi pelajaran disertai dengan praktik
secara langsung dan tidak sekedar berupa penjelasan saja agar siswa-siswi
pwnyandang tunanetra mampu memahami betul apa isi pesan.
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